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ABSTRACT

This study, entitled ‘Teachers’ Perceptions and Readiness in Implementing the Merdeka
Belajar Curriculum at MIS At-Tagwa Sambas’, focuses on the following research questions: 1)
What is the teachers’ understanding and interpretation of the Merdeka Belajar curriculum
concept at MIS At-Tagwa Sambas?; What is the readiness of teachers to implement learning
methods based on the Merdeka Belajar Curriculum at MIS At-Taqwa Sambas?; What are the
factors influencing teachers’ perceptions and readiness in implementing the Merdeka Belajar
Curriculum at MIS At-Tagwa Sambas? The research method employed in this study is
qualitative, specifically field research. The data collection methods used consist of interviews,
observation and documentation. The findings of this study can be summarised as follows: 1)
Teachers’ understanding is a process of transition from the 2013 Curriculum to the Merdeka
Belajar Curriculum, which emphasises freedom, flexibility, and the development of character
as well as the unique potential of learners. This interpretation is reflected in the use of simple
language, concrete examples, visual aids, interactive methods, and the integration of digital
technology to make learning more meaningful and enjoyable. 2) Teachers’ readiness is
supported by a combination of professional and pedagogical competencies, enhanced
through training and the use of the teacher’s handbook as a reference. 3) Factors influencing
teachers’ perceptions and readiness include personal and professional capabilities,
institutional readiness, teaching experience, training, and the availability of relevant teaching
materials. This study emphasises the importance of synergy between internal and external
factors for the successful implementation of the Merdeka Curriculum within the school
environment.

Keywords: Merdeka Curriculum, teachers’ understanding, teachers’ interpretation, teachers’
readiness, professional competence, pedagogy, MIS At-Tagwa Sambas.

ABSTRAK
Penelitian ini dengan judul Persepsi dan Kesiapan Guru dalam Menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar di Mis At-Tagwa Sambas, dengan fokus penelitian: 1) Bagaimana
Pemahaman dan Interpretasi Guru terhadap Konsep Kurikulum Merdeka Belajar di MIS At-
Tagwa Sambas?; Bagaimana Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Metode
Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar di MIS At-Tagwa Sambas?; Apa saja
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi dan Kesiapan Guru dalam Menerapkan
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Kurikulum Merdeka Belajar di MIS At-Tagwa Sambas?. Metode penelitian yang dilakukan
dalam kajian ini adalah kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan. Metode pengumpulan
data yang dilakukan terdiri dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Temuan
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa; 1) Pemahaman guru merupakan proses perubahan
dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan, fleksibilitas, dan
pengembangan karakter serta potensi unik peserta didik. Interpretasi tercermin dalam
penggunaan bahasa sederhana, contoh konkret, visualisasi, metode interaktif, dan
integrasi teknologi digital agar pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan. 2)
Kesiapan guru didukung oleh kombinasi kompetensi profesional dan pedagogik yang
ditingkatkan melalui pelatihan dan pemanfaatan buku guru sebagai acuan. 3) Faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi dan kesiapan guru meliputi kemampuan personal dan
profesional, kesiapan kelembagaan, pengalaman mengajar, pelatihan, serta ketersediaan
bahan ajar yang relevan. Studi ini menegaskan pentingnya sinergi faktor internal dan
eksternal untuk keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di lingkungan sekolah.
Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, pemahaman guru, interpretasi guru, kesiapan guru,
kompetensi profesional, pedagogik, MIS At-Tagwa Sambas.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan suatu bangsa.
Seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan global, sistem pendidikan di Indonesia
terus mengalami pembaruan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.' Salah
satu upaya terbaru pemerintah Indonesia dalam mereformasi sistem pendidikan adalah
melalui penerapan Kurikulum Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, Nadiem Makarim.

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan inisiatif pembaruan sistem pendidikan
Indonesia yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun
2019.> Konsep ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dan otonomi lebih besar
kepada satuan pendidikan, guru, dan peserta didik dalam mengelola proses
pembelajaran.3 Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pada pengembangan kompetensi
holistik, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan fokus pada penguatan
karakter, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan kolaborasi.4 Program ini
mengurangi beban administrasi guru, memprioritaskan pembelajaran berbasis proyek,
dan mendorong penilaian yang lebih komprehensif terhadap perkembangan peserta
didik.> Dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan siswa,
Kurikulum Merdeka Belajar bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda Indonesia
menghadapi tantangan abad ke-21 dan era revolusi industri 4.0.

" Purniadi Putra et al., ‘The Students Learning from Home Experiences during Covid-19 School Closures Policy In Indonesia’, Jurnal Iqra’ : Kajian
IImu Pendidikan 5, no. 2 (2020): 30-42, https://doi.org/10.25217/ji.v5i2.1019. Joni Wilson Sitopu et al., ‘The Importance Of Integrating Mathematical Literacy
In The Primary Education Curriculum: A Literature Review’, International Journal of Teaching and Learning 2, no. 1(2024): 1.

> Muhammad Rusli Baharuddin, ‘Adaptasi Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Fokus: Model MBKM Program Studi)’, Jurnal Studi
Guru Dan Pembelajaran 4, no. 1(2021): 195-205, https://doi.org/10.30605/jsgp.4.1.2021.591.

3 Shalsabila Siahaan and Khairuna Khairuna, ‘Analisis Kesiapan Guru Biologi Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar’,
Bioscientist : Jurnal llmiah Biologi 12, no. 1 (2024): 865-865, https://doi.org/10.33394/bioscientist.v12i1.11610.

4 Pifa A Lakapu et al., ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri Taubneno’, Redlita : Jurnal Bimbingan
Dan Konseling 9, no. 2 (2024): 2434-2434, https://doi.org/10.33394/realita.v9i2.12251.

5 Ana Nur Aida, ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Pendidikan Dasar’, Ibtidaiyyah: Jurnal Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah 2, no. 4 (2023): 265-71, https://doi.org/10.18860/ijpgmi.v2i4.3498.
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Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai respons terhadap berbagai tantangan
pendidikan di era digital dan revolusi industri 4.0. Konsep ini menekankan pada
pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik, dengan fokus pada penguatan
karakter, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan kolaborasi.®

Pengembangan kompetensi secara holistik dalam Kurikulum Merdeka Belajar
merujuk pada pendekatan pendidikan yang memperhatikan seluruh aspek perkembangan
peserta didik. Ini mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan emosi), dan
psikomotorik (keterampilan fisik). Tujuannya adalah membentuk individu yang seimbang
dan mampu menghadapi tantangan kehidupan modern.”

Penguatan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam pengembangan
kompetensi holistik. Ini melibatkan penanaman nilai-nilai moral, etika, dan kepribadian
yang kuat pada peserta didik.® Melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan program
sekolah, siswa diharapkan dapat mengembangkan integritas, tanggung jawab, empati,
dan nilai-nilai positif lainnya yang akan membentuk karakter mereka.®

Kreativitas merupakan aspek penting lainnya yang ditekankan dalam Kurikulum
Merdeka Belajar. Pengembangan kreativitas bertujuan untuk mendorong peserta didik
berpikir di luar kotak, menghasilkan ide-ide inovatif, dan menemukan solusi kreatif untuk
berbagai masalah. Ini dilakukan melalui pembelajaran berbasis proyek, eksplorasi seni, dan
kegiatan-kegiatan yang merangsang imajinasi dan ekspresi diri.™

Kemampuan berpikir kritis juga menjadi fokus dalam pengembangan kompetensi
holistik. Peserta didik dilatih untuk menganalisis informasi secara objektif, mengevaluasi
berbagai sudut pandang, dan membuat keputusan berdasarkan pemikiran logis.
Pembelajaran yang mendorong diskusi, debat, dan pemecahan masalah kompleks
digunakan untuk mengasah keterampilan berpikir kritis ini.™

Keterampilan kolaborasi menjadi elemen penting dalam mempersiapkan peserta
didik untuk dunia kerja modern. Melalui berbagai kegiatan kelompok, proyek tim, dan
pembelajaran kooperatif, siswa belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi efektif,
menghargai perbedaan, dan mencapai tujuan bersama. Pengembangan keterampilan ini
bertujuan untuk menciptakan individu yang mampu berkolaborasi dalam lingkungan yang
beragam dan dinamis.”

Dengan demikian, Perubahan paradigma ini tentu membawa implikasi signifikan
terhadap proses pembelajaran dan peran guru di kelas. Namun, implementasi kurikulum
baru selalu membawa tantangan tersendiri, terutama bagi para guru sebagai ujung
tombak pelaksana di lapangan. Perubahan dari kurikulum sebelumnya ke Kurikulum

6 Septia Sulfiani et al., ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 2 Pant’, Panthera: Jurnal llmiah
Pendidikan Sains Dan Terapan 4, no. 4 (2024): 152-61, https://doi.org/10.36312/panthera.v4i4.315.

7 Ishlahiyah Afhami and Ismail Murzaki, ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Melaksanakan Sistem Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka Di UPT SD
Negeri 40 Gresik’, Jurnal Pendidikan Dan llmu Sosial (JUPENDIS) 1, no. 4 (2023): 252-62, https://doi.org/10.54066/jupendis.v1i4.931.

8 Munir Tubagus et al., ‘The Impact Of Technology On Islamic Pesantren Education And The Learning Outcomes Of Santri: New Trends And
Possibilities’, Indonesian Journal of Education (INJOE) 3, no. 3 (2023): 443-50. Aslan Aslan and Pong Kok Shiong, ‘Learning in the Digital Age Full of Hedonistic
Cultural Values Among Elementary School Students’, Bulletin of Pedagogical Research 3, no. 2 (2023): 94-102, https://doi.org/10.51278/bpr.v3i2.515.

9 Muhamad Sadli and Baiq Arnika Saadati, ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar (Studi Kasus Di Sekolah Dasar
Negeri 2 Batujai)’, Jurnal IlImiah Mandala Education 9, no. 2 (2023), https://doi.org/10.58258/jime.v9i2.5087.

"o Sulfiani et al., ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 2 Panti’.

" Afhami and Murzaki, ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Melaksanakan Sistem Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka Di UPT SD Negeri 40 Gresik’.

 Fitri Hidayah et al., ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di SMPN 28 Surabaya’, ALSYS 3, no.
6 (2023): 600-613, https://doi.org/10.58578/alsys.v3i6.1964.
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Merdeka Belajar memerlukan adaptasi yang tidak mudah. Guru dituntut untuk memahami
konsep baru, mengubah metode pengajaran, dan menyesuaikan pola penilaian yang lebih
berfokus pada proses daripada hasil semata.

Guru mempunyai perang penting dalam proses belajar mengajar, lebih-lebih lagi
adanya perubahan pada kurikulum Merdeka belajar. Dalam al-qur’an, peran guru memiliki
kedudukan yang sangat penting dan mulia. Meskipun istilah "guru" tidak secara eksplisit
disebutkan dalam Al-Qur'an, konsep pengajaran dan pendidikan sangat ditekankan.™

Pertama, Guru sebagai Penyampai llmu: Al-Qur'an menekankan pentingnya ilmu
pengetahuan dan peran orang yang berilmu. Dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11, Allah
meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Ini menunjukkan bahwa
guru, sebagai penyampai ilmu, memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam.

Kedua, Guru sebagai Teladan: Al-Qur'an menyebutkan pentingnya memberikan
contoh yang baik. Dalam Surah Al-Ahzab ayat 21, Nabi Muhammad SAW disebut sebagai
teladan yang baik (uswatun hasanah). Guru, dalam konteks ini, berperan sebagai teladan
bagi murid-muridnya, tidak hanya dalam hal ilmu tetapi juga dalam akhlak dan perilaku.

Ketiga, Guru sebagai Pembimbing: Al-Qur'an sering menyebut tentang hidayah
(petunjuk) dan irsyad (bimbingan). Dalam Surah Al-Kahf ayat 17, Allah menyebut tentang
orang yang diberi petunjuk. Guru berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan
murid-muridnya ke jalan yang benar, baik dalam ilmu maupun dalam kehidupan.

Keempat, Guru sebagai Penyeru kepada Kebaikan: Al-Qur'an memerintahkan untuk
menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Dalam Surah Ali Imran ayat 104,
disebutkan tentang umat yang menyeru kepada kebajikan. Guru memiliki peran penting
dalam menyebarkan kebaikan dan nilai-nilai positif kepada murid-muridnya dan
masyarakat.™

Kelima, Guru sebagai Pengembang Potensi: Al-Qur'an berbicara tentang fitrah
manusia dan potensi yang diberikan Allah. Dalam Surah Ar-Rum ayat 30, disebutkan
tentang fitrah Allah yang telah menciptakan manusia di atasnya. Guru berperan dalam
mengembangkan potensi dan fitrah murid-muridnya, membantu mereka mencapai
potensi terbaik mereka sesuai dengan ajaran Islam.™

Dengan demikian, peran guru dalam perspektif Al-Qur'an sangat penting dan mulia.
Guru tidak hanya bertugas mentransfer ilmu, tetapi juga membimbing, menjadi teladan,
menyeru kepada kebaikan, dan mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan
ajaran Islam.

MIS At-Tagwa Sambas, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam dibawah
naungan Yayasan yang berada di Kabupaten Sambas, juga menghadapi tantangan dalam
mengadopsi Kurikulum Merdeka Belajar. Sebagai Madrasah, MIS At-Tagwa Sambas
memiliki keunikan tersendiri dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan

3 Ratna Nurdiana et al., ‘Collaborative Partnerships For Digital Education To Improve Students’ Learning Achievement At The Institute Of
Islamic Religion Of Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas, Indonesia’, International Journal of Teaching and Learning 1, no. 1 (2023): 1-15.

4 Rahma Aulia and Putri Andini, ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Menghadapi Tantangan Kurikulum Merdeka: Perspektif Guru Sekolah Dasar’,
Jurnal Sadewa : Publikasi llmu Pendidikan, Pembelajaran Dan llmu Sosial 2, no. 3 (2024): 81-89, https://doi.org/10.61132/sadewa.v2i3.931.

s Ahmad Syafi’i, ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar Di MTs As’adiyah Uloe’, Az-Zakiy: Journal of
Islamic Studies 1, no. 1(2023): 9-14, https://doi.org/10.35706/azzakiy.v1i01.9965.
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kurikulum nasional. Oleh karena itu, persepsi dan kesiapan guru di sekolah ini dalam
menghadapi perubahan kurikulum menjadi aspek krusial yang perlu diteliti.

Penelitian terdahulu oleh Rahman menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap
kurikulum baru memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas implementasinya di
lapangan.’® Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Widodo mengungkapkan bahwa
kesiapan guru, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, menjadi faktor
penentu keberhasilan penerapan kurikulum baru."

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk melakukan penelitian
mendalam mengenai persepsi dan kesiapan guru di MIS At-Tagwa Sambas dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif tentang tantangan dan peluang implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di tingkat madrasah maupun sekolah dasar, khususnya dalam
konteks pendidikan Islam. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemangku kebijakan dalam merancang strategi dan program
pengembangan profesional guru yang lebih efektif untuk mendukung keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.

Dengan memahami persepsi dan tingkat kesiapan guru, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhinya, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat
untuk mengoptimalkan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di MIS At-Tagwa Sambas,
sehingga tujuan peningkatan kualitas pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Metode Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian, baik itu kualitatif maupun kuantitatif, tidak
terlepas bagi seorang peneliti dalam mengkaji fenomena-fenomena yang ada berdasarkan
fokus penelitian yang akan diteliti. Bagi seorang peneliti kualitatif pasti berbeda dengan
penelitian kuantitatif, oleh karena itu berbeda juga dari cirinya, baik yang berkaitan dengan
jenis penelitian maupun pendekatan yang digunakan. Jenis penelitian ini adalah lapangan
(field research). Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang
didasarkan dari fakta-fakta yang ada di lapangan.

Hasil dan Pembahasan
Pemahaman dan Interpretasi Guru terhadap Konsep Kurikulum Merdeka Belajar di MIS
At-Taqwa Sambas

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru di MIS At-Tagwa Sambas
terhadap Kurikulum Merdeka tidak berhenti pada aspek teknis berupa perbedaan
struktural antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka, melainkan berkembang pada
kesadaran bahwa substansi utama terletak pada penguasaan materi dan kemampuan
menyesuaikan strategi mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara

'6 Kristina Lai Tandiarrang et al., ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar Di UPT SDN 9 Makale Selatan
Tana Toraja’, Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 8, no. 2 (2023): 1205-11, https://doi.org/10.29303/jipp.v8i2.1421.

7 Kholifatul Ummah and Nilamsari Damayanti Fajrin, ‘Analisis Kesiapan Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran Intrakurikuler Pada Kurikulum
Merdeka Di Kelas Il Dan V MI Al Hidayah’, Journal of Education for All 2, no. 3 (2024): 144-51, https://doi.org/10.61692/edufa.v2i3.159.
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maksimal sesuai dengan semangat Merdeka Belajar yang menekankan kemandirian,
kreativitas, kolaborasi, serta pengembangan potensi unik setiap peserta didik; sementara
itu interpretasi guru tercermin dalam praktik pembelajaran di kelas melalui penggunaan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, pemberian contoh konkret, pemanfaatan
media visual, penerapan metode interaktif, serta integrasi teknologi digital untuk
menciptakan proses belajar yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna,
sehingga keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah ini bergantung tidak
hanya pada substansi materi, tetapi juga pada kemampuan guru untuk berinovasi,
beradaptasi, serta menghadirkan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan relevan dengan
kebutuhan siswa.

Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Metode Pembelajaran Berbasis Kurikulum
Merdeka Belajar di MIS At-Taqwa Sambas

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa dengan adanya kombinasi antara
kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, keterlibatan guru dalam berbagai
seminar dan pelatihan, serta pemanfaatan buku guru sebagai acuan dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, guru di MIS At-Tagwa Sambas semakin
menunjukkan kesiapan dalam mengimplementasikan metode pembelajaran berbasis
Kurikulum Merdeka Belajar; kesiapan ini tampak dari kemampuan mereka yang semakin
meningkat dalam menyusun rancangan pembelajaran yang kontekstual dan relevan
dengan kebutuhan siswa, mengelola kelas dengan pendekatan yang humanis, serta
mengarahkan siswa untuk aktif dalam aktivitas kolaboratif yang mendorong tumbuhnya
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan berkarakter sesuai Profil Pelajar Pancasila,
sehingga perubahan kurikulum yang semula dipersepsikan sebagai beban administratif
kini dihayati sebagai tantangan sekaligus peluang bagi guru untuk menampilkan inovasi,
memperkuat profesionalisme, serta menghadirkan proses pembelajaran yang lebih segar,
adaptif, dan berdaya guna dalam mempersiapkan generasi masa depan yang unggul
secara intelektual sekaligus berakhlak mulia.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi dan Kesiapan Guru dalam Menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar di MIS At-Taqwa Sambas

Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi dan kesiapan guru dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar di MIS At-Tagwa Sambas dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan, di mana faktor internal
meliputi kemampuan personal seperti motivasi, sikap terbuka terhadap perubahan, serta
komitmen untuk terus belajar yang menjadi penentu utama, ditambah dengan
penguasaan profesional guru mencakup materi, pedagogi, serta keterampilan dalam
menggunakan metode inovatif sesuai karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar;
pengalaman mengajar juga berperan signifikan, di mana guru berpengalaman lebih peka
terhadap kebutuhan murid meskipun dituntut fleksibilitas dalam menghadapi pendekatan
baru, sedangkan guru muda lebih adaptif tetapi masih memerlukan penguatan
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pengalaman praktis. Sementara itu, faktor eksternal seperti dukungan kelembagaan
pendidikan dalam bentuk kebijakan, supervisi akademik, dan fasilitas, partisipasi dalam
pelatihan yang memperluas wawasan serta keterampilan, serta ketersediaan bahan ajar
dan sumber belajar yang memadai menjadi pendorong penting yang memperkokoh
kesiapan guru dalam praktik nyata. Dengan adanya sinergi antara motivasi personal,
kompetensi profesional, pengalaman, dukungan kelembagaan, serta akses terhadap
pelatihan dan sumber belajar, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di MIS At-Taqwa
Sambas memiliki peluang besar untuk berjalan efektif, adaptif, dan berdampak signifikan
terhadap peningkatan mutu pendidikan serta tercapainya tujuan membentuk peserta
didik yang kreatif, mandiri, kolaboratif, dan berkarakter sesuai Profil Pelajar Pancasila.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah;

1. Pemahaman dan Interpretasi Guru terhadap Konsep Kurikulum Merdeka Belajar di MIS
At-Tagwa Sambas adalah suatu proses perubahan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum
Merdeka yang menekankan kebebasan, fleksibilitas, dan pengembangan karakter serta
potensi unik peserta didik. Interpretasi guru terhadap kurikulum ini tercermin melalui
cara mereka mengajarkan dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan
komunikatif, contoh konkret, visualisasi, metode interaktif, serta integrasi teknologi
digital agar pembelajaran menjadi bermakna, kontekstual, dan menyenangkan bagi
siswa.

2. Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Metode Pembelajaran Berbasis Kurikulum
Merdeka Belajar di MIS At-Taqwa Sambas adalah hasil dari kombinasi kompetensi
profesional dan pedagogik yang terus ditingkatkan melalui keterlibatan aktif dalam
seminar dan pelatihan, serta pemanfaatan buku guru sebagai acuan utama. Kesiapan ini
tercermin dalam kemampuan guru yang semakin matang dalam menyusun rancangan
pembelajaran yang kontekstual dan sesuai kebutuhan peserta didik, mengelola kelas
dengan pendekatan humanis yang menekankan empati dan keaktifan siswa, serta
melibatkan siswa dalam kegiatan kolaboratif yang menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan karakter kuat sesuai Profil Pelajar Pancasila.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi dan Kesiapan Guru dalam Menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar di MIS At-Taqwa Sambas meliputi kemampuan personal
guru yang mencakup sikap, motivasi, dan kesiapan mental untuk beradaptasi dengan
perubahan; kemampuan profesional yang meliputi penguasaan materi dan
keterampilan pedagogik yang sesuai dengan prinsip kurikulum; kesiapan kelembagaan
yang berupa dukungan kebijakan, supervisi, dan fasilitas yang memadai; pengalaman
mengajar yang membantu guru memahami kebutuhan siswa dan mengelola
pembelajaran efektif; partisipasi aktif dalam pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
dan inovasi pengajaran; serta ketersediaan bahan ajar dan sumber belajar yang relevan
dan up-to-date.
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